
PETUNJUK PENULISAN NASKAH JURNAL KESEHATAN REPRODUKSI 
 

A. Jurnal kesehatan reproduksi (Journal of 

Reproductive Health) menerima naskah ilmiah 

hasil penelitian, investigasi, atau review hasil-

hasil penelitian yang meliputi berbagai aspek 

mengenai kesehatan ibu, kesehatan anak, 

kesehatan reproduksi, remaja, dan lanjut usia, 

keluarga berencana, infeksi menular seksual, 

HIV-AIDS, pencegahan dan penanggulangan 

aborsi, masalah gender, infertilitas/fertilitas, 

maupun kesehatan reproduksi dalam hal klinis/ 

kedokteran. 

 

B. Naskah dikirimkan kepada Redaksi Jurnal 

Kesehatan Reproduksi dengan alamat: Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Jl. 

Percetakan Negara No. 29 Jakarta 10560 atau 

melalui email kepada jurnal.kespro@gmail.com 

dan turut menyertakan hard copy kepada 

redaksi. 

 

C. Komponen naskah: 

1. Naskah diketik spasi 1,5 dengan huruf  

TimesNew Roman ukuran font 11 

2.  Panjang naskah: 14 ± 18 halaman dengan  

jenis kertas HVS A4 

3.   Judul naskah  

4.  Abstrak  

5.  Naskah bisa dalam Bahasa Indonesia maupun 

Bahasa Inggris  

6. Mencantumkan identitas penulis; alamat, 

nomor telpon, dan e_mail 

Naskah menggunakan bahasa tulis ilmiah sesuai 

kaidah Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 

yang baik dan benar. 

 

D.  Sistematika Penulisan Artikel Jurnal Kesehatan 

Reproduksi: 

 

1. JUDUL (Bahasa Indonesia diikuti Bahasa 

Inggris tidak lebih dari 15 kata, disertai 

identitas penulis) 

2. ABSTRAK (Bahasa Inggris diikuti Bahasa 

Indonesia, terdiri dari 150 ± 200 kata yang 

mencakup: Latar belakang (Background), 

Tujuan (Objective), Metode (Methods), Hasil 

(Result), dan Kesimpulan (Conclusions), 

dilengkapi 3 ± 5 kata kunci) 

3. PENDAHULUAN meliputi latar belakang, 

tinjauan pustaka singkat dan relevan, serta 

tujuan penelitian. 

3. METODE meliputi desain, populasi, sampel, 

sumber data, teknik/instrumen pengumpul 

data, dan prosedur analisis data. 

4. HASIL meliputi temuan penelitian yang 

disajikan dalam bentuk narasi, tabel, grafik, 

atau diagram tanpa pendapat/argumen dari 

penulis. 

5.   PEMBAHASAN meliputi uraian argumen- 

      tatif  hasil penelitian dibandingkan dengan  

teori/temuan terdahulu yang relevan. 

6. KESIMPULAN disampaikan dalam bentuk 

narasi. Kesimpulan hendaknya menjawab 

masalah/tujuan penelitian dan tidak 

melampaui kapasitas temuan dan bukan 

ringkasan yang bersifat umum.  

7. SARAN Saran mengacu pada tujuan dan 

kesimpulan serta subtantif.  

      8.   UCAPAN TERIMA KASIH 

      9.   DAFTAR PUSTAKA 

E. Aturan penulisan daftar pustaka sesuai 

Vancouver Style. Rujukan dalam artikel diikuti 

dengan nomor urut sesuai urutan pemunculan 

dalam naskah. Nomor rujukan dalam naskah 

dituliskan sebagai superscript. Rujukan 

diutamakan yang terkini, dengan kemutakhiran 

tidak lebih dari 10 tahun. Rujukan 

majalah/penerbitan berkala ditulis dengan urutan 

sebagai berikut: nama pengarang, judul 

karangan, nama majalah, tahun, volume (angka 

arah), nomor (dalam tanda kurung) dan 

halaman. Rujukan buku harus disertai nama, 

tahun diterbitkan dan nama penerbit. 

 

F.  Judul tidak boleh digarisbawahi dan tidak perlu 

ditebalkan hurufnya. 

 

G. Tabel sederhana penyajiannya cukup dalam  satu 

kolom artikel, sedangkan gambar atau tabel 

yang kompleks dapat disajikan dalam dua kolom 

sekaligus. Letak gambar, grafik, atau tabel 

berdekatan dengan narasi. Letak judul tabel 

diatas dan judul gambar dibawah. Tabel diketik 

satu spasi dan diberi nomor urut sesuai 

penampilan dalam teks. Jumlah maksimal enam 

tabel. Gambar atau grafik disajikan 

PHQJJXQDNDQ� µSDWWHUQ¶� GDQ� PHQJJXQDNDQ 

warna. 

 

Contoh mengacu pustaka dalam naskah: 

Penelitian lain yang dilakukan di Amerika juga 

menunjukkan bahwa penggunaan dot/kempeng pada 

bayi secara signifikan dapat menurunkan durasi 

menyusui. 
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